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ABSTRAK

Tomat merupakan komoditas hortikultura penting di Indonesia, namun beberapa tahun
terakhir  terjadi penurunan produksi tomat di Indonesia. Penurunan produksi tomat ini
disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya adalah penyakit yang berasal dari cendawan
tanah Fusarium oxysporum. Penelitian ini bertujuan mengetahui senyawa bioaktif pada
Marchantia geminata, menguji  efektivitas  ekstrak ~ Marchantia  geminata dalam
mengendalikan pertumbuhan cendawan Fusarium oxysporum secara in vitro, dan menguji
efektivitas Marchantia geminata dalam mengendalikan penyakit layu yang disebabkan oleh
Fusarium oxysporum pada tomat. Secara keseluruhan penelitian ini melalui 4 tahapan
utama, yaitu : tahap pengambilan sampel lumut, tahap pengeringan dan ekstraksi lumut, uji
anti cendawan, serta analisis profil fitokimia ekstrak lumut. Pengambilan Marchantia
geminata dilakukan di tebing Perkebunan Teh Ciliwung sepanjang jalur menuju Taman
Wisata Alam (TWA) Telaga Warna dan Hutan TWA Telaga Warna, Bogor, Jawa Barat.
Ekstraksi lumut dilakukan menggunakan metode maserasi. Uji daya hambat ekstrak lumut
sebagai anti cendawan dilakukan secara in vitro dan in vivo. Analisis profil fitokimia ekstrak
lumut mencakup identifikasi senyawa flavonoid, saponin, kuinon, tannin, kumarin, steroid,
triterpenoid, dan alkaloid. Daya hambat ekstrak Marchantia geminata terhadap pertumbuhan
cendawan Fusarium oxysporum secara in vitro berkisar 47,15% sampai 84,21 %. Ekstrak
Marchantia geminata memiliki efektifitas yang sama dengan fungisida sintetik pada konsentrasi
2,5%, 10%, dan 20% pada pengujian in vitro. Data yang diperoleh pada pengujian in vivo tidak
dapat menunjukkan efektivitas ekstrak dalam menghambat penyakit layu Fusarium oxysporum.
Kesalahan yang terjadi dapat disebabkan oleh penurunan toksisitas Fusarium oxysporum akibat
peremajaan yang berulang, media tanam yang kurang cocok, keadaan pada rumah kaca, dan
perawatan tanaman tomat yang kurang baik. Ekstrak Marchantia geminata mengandung
senyawa flavonoid, tannin, steroid, dan triterpenoid berdasarkan uji fitokimia.

Keyword : Marchantia geminata, fungisida alami, Fusarium oxysporum, tomat.
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BAB |I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Tomat merupakan komoditas  hortikultura penting di Indonesia karena banyak
digunakan dalam bentuk segar maupun produk olahan. Tomat juga telah menjadi salah satu
komoditas ekspor Indonesia. Tingginya permintaan tomat menjadikan komoditas ini memiliki
prospek yang bagus, namun pada beberapa tahun terakhir terjadi penurunan produksi
tomat di Indonesia. Menurut data dari Badan Pusat Statistik dan Direktorat Jenderal Bina
Produksi Hortikutura (2013), terjadi penurunan produksi tomat di Indonesia dalam selang
tahun 2011-2012 sebesar 5,40 %. Penurunan produksi tomat ini disebabkan oleh berbagai
faktor, salah satunya adalah penyakit yang berasal dari cendawan tanah Fusarium
oxysporum. Penyakit yang disebabkan oleh cendawan tersebut menyebabkan daun menjadi
kuning, tangkai daun menjadi gugur dan menyebabkan kematian pada tanaman inang (Miller et
al. 2004), oleh sebab itu, diperlukan pencegahan dan penanganan penyakit tersebut.

Usaha yang dilakukan petani untuk mengendalikan cendawan patogen Fusarium
oxysporum selama ini adalah menggunakan fungisida sintetik yang dianggap lebih cepat
dan efektif. Penggunaan fungisida sintetik secara terus-menerus dapat menimbulkan berbagai
masalah karena sifat senyawanya yang sulit terdegradasi secara alami. Masalah-masalah baru
yang timbul akibat penggunaan pestisida sintetik yaitu: terjadinya resistensi patogen yang dapat
menimbulkan ledakan hama kedua, kematian makhluk hidup bukan sasaran, adanya residu pada
bahan makanan yang bersifat karsinogenik, dan pencemaran lingkungan (Nasahi 2009). Selain
itu, umumnya fungisida sintetik merupakan produk impor yang penggunaannya perlu dikurangi.
Oleh karena itu, diperlukan fungisida alami yang aman serta efektif dalam menangani penyakit
yang disebabkan oleh hama Fusarium oxysporum.

Lumut (bryophyte) merupakan kelompok tumbuhan terbesar kedua setelah
Angiosperma. Habitat lumut terbesar yaitu pada hutan hujan tropik yang umum dijumpai di
wilayah Indonesia. Beberapa lumut dari Divisi Marchantiophyta memiliki kandungan antibakteri
maupun antifungi seperti pada Marchantia paleacea. Menurut Newby (2006), beberapa lumut
jenis Marchantia dilaporkan sebagai tumbuhan gulma di wilayah dingin karena mengganggu
penyerapan nutrisi beberapa bibit tumbuhan pertanian. Marchantia geminata diketahui banyak
tumbuh epifit pada tanaman teh di perkebunan teh wilayah Cisarua, Bogor, Jawa Barat. Atas
dasar itu, potensi aktivitas bioaktif dari ekstrak Marchantia geminata perlu didayagunakan untuk
menemukan sumber alternatif fungisida baru yang efektif dan tidak menyebabkan masalah baru
bagi manusia dan lingkungan.

Perumusan Masalah

Pentingnya penanganan penyakit yang disebabkan oleh Fusarium oxysporum untuk
mencegah penurunan produksi tomat. Penggunaan fungisida sintetik terus menerus dapat
menyebabkan berbagai masalah baru. Kurangnya pendayagunaan Marchanthia geminata yang
merupakan gulma pada kebun teh sebagai fungsida alami yang tidak menimbulkan masalah baru.

Tujuan
Penelitian ini bertujuan:
1. Menguji efektivitas ekstrak Marchantia geminata sebagai fungisida alami.



2. Menguji efektivitas Marchantia geminata dalam mengendalikan penyakit yang
disebabkan oleh Fusarium oxysporum pada tanaman tomat.

3. Mengetahui kandungan kelompok senyawa bioaktif yang dimiliki oleh Marchantia
geminata.

Luaran yang diharapkan

Diperolehnya fungisida alami dari ekstrak Marchantia geminata untuk menangani
penyakit yang disebabkan oleh Fusarium oxysporum pada tomat maupun produk hortikultura
lain yang ramah lingkungan. Peningkatan pada produktivitas tomat. Diperolehnya hak paten.

Kegunaan

Kegunaan penelitian ini untuk mengurangi penggunaan fungisida sintetik yang dapat
menimbulkan masalah bagi manusia maupun lingkungan jika digunakan terus menerus. Selain
itu, hasil penelitian itu dapat membantu menangani dan mencegah penurunan produktivitas tomat
yang diakibatkan cendawan Fusarium oxysporum.

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

a. Fusarium oxysporum sebagai cendawan parasit pada tomat

Cendawan merupakan organisme heterotrof yang membutuhkan senyawa organik dari
organisme atau jaringan hidup maupun yang sudah mati sebagai sumber karbon dan sumber
energinya. Cendawan parasit umumnya mendapatkan energi dengan cara menyerap nutrisi dari
inangnya, menyebabkan fisiologi abnormal pada inang, dan membunuh inangnya. Fusarium
oxysporum merupakan salah satu cendawan parasit pada tanaman tomat. Cendawan ini dapat
menyerang tanaman tomat dari periode tanam sampai pasca panen. Cendawan ini menyebabkan
penyakit busuk buah pada tanaman tomat yang dapat menurunkan produktivitas dan mutu hasil
tanaman tomat (Fauzi 2007). Menurut Alexopoulos (1961), cendawan ini menyumbat jaringan
pengangkut makanan dan mengeluarkan toksin yang menyebabkan tanaman inangnya menjadi
layu dan busuk. Penyakit layu dan busuk buah pada tanaman tomat terlihat setelah Fusarium
oxysporum tumbuh selama 1-2 minggu berkembang di dalam jaringan tomat (Walker 1989
dalam Siahaan 2012). Cendawan Fusarium oxysporum tumbuh optimum pada suhu 25 °C sampai
30 °C dan media yang memiliki pH 7 (Soesanto 2008) sedangkan pertumbuhan cendawan ini
akan terhambat di atas suhu 31° C dan di bawah suhu 21° C (Fravel et al. 2003).

b. Zat bioaktif tumbuhan sebagai senyawa antimikroba alami

Penelitian yang dilakukan oleh Cowan (1999) menunjukkan tumbuhan dapat
mensintesis zat bioaktif yang dapat berfungsi sebagai antimikroba dan anti cendawan. Beberapa
zat bioaktif tersebut telah diteliti beserta fungsinya. Umumnya zat bioaktif terdiri dari campuran
senyawa-senyawa fenolik, alkaloid, terpenoid, poliasetilen, dan polipeptida (Cowan 1999).
Sebagian besar senyawa fenolik yang ditemukan pada tumbuhan adalah isoflavonoid yang
mempunyai mekanisme mengikat kompleks adhesin pada dinding sel mikroba (Cowan 1999).
Menurut Oomah et al. (1995) dalam Fadhilla (2010) komponen fenolik tersebar pada hampir
seluruh bagian tumbuhan dan mempunyai sifat antiherbivor, antipatogen, dan bersifat alleopatik.



c. Aktivitas antimikroba lumut Marchantia

Lumut dikenal sebagai tumbuhan tingkat rendah non tracheophytes yang memiliki daya
serap tinggi. Selain memiliki daya serap tinggi, lumut juga dimanfaatkan sebagai tanaman obat.
Pemanfaatan lumut sebagai tanaman obat sudah diaplikasikan oleh masyarakat di Cina, Eropa,
dan Amerika Utara. Beberapa jenis lumut Marchantia digunakan sebagai antibiotik di Perancis
(Fadhilla 2010; Basile 1998). Penelitian Asakawa (2007) membuktikan ekstrak Marchantia
polymorpha memiliki aktivitas antibakteri, antifungi, antipiretik, antithepatitis,antiseptik,
diuretik, dan antitoksin. Senyawa bioaktif yang berperan penting dalam aktivitas tersebut adalah
terpenoid (monoterpenoid, diterpenoid, triterpenoid, sesquiterpenoid) dan fenolik sederhana
(Fadhilla et al. 2012; Asakawa et al. 2007; Ilhan et al. 2006; Xiao et al. 2006). Penelitian
Fadhilla (2010) yang membuktikan Marchantia paleacea memiliki aktivitas antimikroba
terhadap bakteri patogen dan pembusuk tanaman terutama Staphylococcus aureus. Senyawa
aktif yang berperan sebagai antimokroba tersebut adalah fenolik, triterpenoid, dan flavonoid
(Fadhilla et al. 2012).

B I1l. METODE PENDEKATAN

Penelitian dilaksanakan di Labratorium Mikologi dan rumah kaca Departemen Biologi,
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Institut Pertanian Bogor. Penelitian
dilaksanakan dari bulan Februari-Juni 2014.

Secara keseluruhan penelitian ini melalui 4 tahapan utama yaitu tahap pengambilan
sampel lumut, tahap pengeringan dan ekstraksi lumut, uji anti cendawan dan analisis data secara
statistik, serta analisis profil fitokimia ekstrak lumut.

Tahap I. Pengambilan Sampel Marchantia geminata.

Pengambilan sampel Marchantia geminata dilakukan di tebing Perkebunan Teh Ciliwung
sepanjang jalur menuju Taman Wisata Alam (TWA) Telaga Warna dan Hutan dalam TWA
Telaga Warna, Bogor, Jawa Barat. Pengambilan lumut dilakukan menggunakan pisau. Spesies
lumut yang telah diambil kemudian dimasukkan ke dalam amplop kertas.

Tahap Il. Ekstraksi Marchantia geminata Secara Maserasi (Basile et al. 1998 dalam
Fadhilla 2010).

Ekstraksi Marchantia geminata dilakukan menggunakan metode maserasi. Marchantia
geminata segar yang diperoleh dari lapang dibersihkan menggunakan air. Sampel yang telah
dibersihkan kemudian dikeringkan pada suhu 60°C selama satu hari (waktu dan suhu yang
digunakan untuk mengeringkan lumut mengalami perubahan dari yang tertulis di proposal
karena waktu dan suhu yang tertulis di proposal tidak cocok diaplikasikan untuk mengeringkan
Marchantia geminata). Sampel yang kering selanjutnya diblender dan disaring sehingga
didapatkan Marchantia geminata dalam bentuk bubuk kering. Sebanyak 10 gram Marchantia
geminata dalam bentuk bubuk kering dimaserasi menggunakan 300 ml metanol sebagai pelarut
selama 3 x 24 jam dan digoyangkan menggunakan shaker. Selanjutnya campuran disaring
dengan filter vakum menggunakan whatman 42. Filtrat yang didapat kemudian dicampur dan



disentrifus dengan kecepatan 4000 rpm. Supernatan dipekatkan menggunakan rotavapor pada
suhu 40°C dengan tekanan 13,5 kgf/cm?.

Tahap I11. Uji Daya Hambat (Soekarno et al. 2012) ekstrak Marchantia geminata terhadap
Fusarium oxysporum dan analisis data hasil uji daya hambat secara statistik.

Pengujian in vitro

Pengujian in vitro dilakukan untuk mengetahui daya hambat ekstrak Marchantia
geminata terhadap koloni Fusarium oxysporum pada media PDA. Ekstrak Marchantia geminata
dicampurkan dengan PDA yang masih cair dengan konsentrasi 2.5, 5, 10, dan 20 %, lalu dituang
ke cawan petri. Isolat Fusarium oxysporum ditumbuhkan pada semua medium uji. Fusarium
oxysporum ditumbuhkan pada medium PDA tanpa penambahan ekstrak Marchantia geminata
sebagai kontrol negatif, dan sebagai kontrol positif Fusarium oxysporum ditumbuhkan pada
medium PDA yang dicampur dengan fungisida propineb 70 %. Setiap perlakuan uji in vitro
diulang sebanyak 5 kali. Pengujian dilakukan dengan di dalam laminar air flow. Daya hambat
ekstrak Marchantia geminata terhadap pertumbuhan Fusarium oxysporum secara in vitro
dihitung menggunakan rumus:

Daya hambat = 2271 100%
— —X
dya namba oK1 0

@K1= diameter koloni kontrol (cm);
@P1= diameter koloni perlakuan (cm).

Pengujian in vivo

Berdasarkan diskusi dengan dosen pembimbing, metode yang digunakan dalam
pengujian in vivo mengalami beberapa perubahan, seperti: perubahan konsentrasi ekstrak
Marchantia geminata yang digunakan dalam uji in vivo, perubahan penggunaan buah tomat
menjadi tanaman tomat dalam uji in vivo, dan uji kuratif yang tidak dilakukan pada pengujian in
vivo. Perubahan konsentrasi ekstrak Marchantia geminata yang digunakan disebabkan karena
ekstrak Marchantia geminata yang paling efektif dalam pengujian in vitro (konsentrasi 20 %)
tidak sesuai dengan dosis anjuran penggunaan fungisida di lapangan dan menyebabkan kematian
pada tanaman tomat saat dilakukan pengujian dengan konsentrasi tersebut. Penggunaan tanaman
tomat pada pengujian in vivo disebabkan oleh pertimbangan kondisi di lapangan. Uji kuratif
tidak dilakukan karena tanaman tomat yang sudah terserang cendawan Fusarium oxysporum
akan menjadi layu, kemudian mati, sehingga uji kuratif kurang tepat untuk dilakukan. Uji in vivo
menggunakan bibit tomat usia 4 minggu. Inokulum Fusarium oxysporum ditumbuhkan pada
media PDA, diinkubasi pada suhu ruang selama 7 hari dan dipanen. Biakan Fusarium oxysporum
usia 7 hari dibuat suspensi konidiumnya dengan menggunakan akuades steril. Kepadatan
populasi spora yang diperlukan 10° sel/ml dihitung dengan menggunakan hemasitometer.

Terdapat sebanyak 16 perlakuan (termasuk kontrol) dengan 3 ulangan untuk masing-
masing perlakuan. Perlakuan pertama adalah tanaman tomat yang ditumbuhkan pada tanah steril.
Perlakuan kedua yaitu tanaman tomat yang diberi ekstrak Marchantia geminata dengan
konsentrasi 0,2%. Perlakuan ketiga yaitu tanaman tomat yang diberi ekstrak Marchantia
geminata konsentrasi 0,4%. Perlakuan keempat yaitu tanaman tomat yang diberi ekstrak



Marchantia geminata konsentrasi 0,8%. Perlakuan kelima yaitu tanaman tomat yang diberi
ekstrak Marchantia geminata konsentrasi 1%. Perlakuan keenam yaitu tanaman tomat yang
diberi suspensi konidia Fusarium oxysporum (kontrol negatif). Perlakuan ketujuh yaitu tanaman
tomat yang diberi suspensi konidia dan fungisida sintetik konsentrasi 0,2% (kontrol positif).
Perlakuan kedelapan yaitu tanaman tomat yang diberi suspensi konidia dan fungisida sintetik
konsentrasi 0,4%. Perlakuan kesembilan yaitu tanaman tomat yang diberi suspensi konidia dan
fungisida sintetik konsentrasi 0,8%. Perlakuan kesepuluh yaitu tanaman tomat yang diberi
suspensi konidia dan fungisida sintetik konsentrasi 1%. Perlakuan kesebelas yaitu tanaman
tomat diberi suspensi konidia dan ekstrak Marchantia geminata konsentrasi 0,2%. Perlakuan
kedua belas yaitu tanaman tomat diberi suspensi konidia dan ekstrak Marchantia geminata
konsentrasi 0,4%. Perlakuan ketiga belas yaitu tanaman tomat diberi suspensi konidia dan
ekstrak Marchantia geminata konsentrasi 0,8%. Perlakuan keempat belas yaitu tanaman tomat
diberi suspensi konidia dan ekstrak Marchantia geminata konsentrasi 1%. Perlakuan kelima
belas yaitu tanaman tomat diberi suspensi konidia dan ekstrak Marchantia geminata konsentrasi
2,5%. Perlakuan keenam belas yaitu tanaman tomat diberi ekstrak Marchantia geminata
konsentrasi 2,5%.

Perlakuan uji in vivo menggunakan metode pencelupan akar tanaman tomat dengan
F.oxysporum dan ekstrak Marchantia geminata masing-masing 30 detik, selanjutnya
penyiraman spora F.oxysporum dan ekstrak Marchantia geminata masing-masing 5 ml pada
media tanah steril 500 gram di polybag secara bersamaan. Pengamatan dilakukan selama 4
minggu, dihitung jumlah tanaman yang hidup dan tanaman yang mati.

Analisis statistik

Data hasil pengujian daya hambat ekstrak Marchantia geminata secara in vitro dan in
vivo dianalisis menggunakan sidik ragam (ANOVA) dengan program SAS 9.1 for Windows.
Selanjutnya, dilakukan pembandingan nilai tengah antarperlakuan dengan uji selang berganda
Duncan.

Tahap V. Analisis profil fitokimia (Harborne 2006 dalam Fadhilla 2010) ekstrak
Marchantia geminata

Uji flavonoid, saponin, tanin, dan kuinon
Sebanyak 0,5 g fraksi aktif dilarutkan dalam 10 ml air dan dipanaskan diatas penangas air
kemudian larutan tersebut dibagi kedalam empat tabung:

Tabung pertama: Sebanyak lebih kurang 100 mg serbuk magnesium dimasukkan kedalam
tabung pertama lalu ditambah 1 ml asam klorida pekat dan 3 ml amil alkohol,
dikocok kuat dan dibiarkan memisah. Warna merah, kuning, jingga pada
lapisan amil alkohol menunjukkan adanya flavonoid.

Tabung kedua: Tabung kedua dikocok secara vertikal selama 10 detik, maka akan terbentuk
busa stabil, dibiarkan selama 10 menit, ditambahkan 1 tetes asam klorida 1%,
Jika busa tidak hilang maka menunjukkan adanya saponin.

Tabung ketiga: Tabung ketiga ditambahkan beberapa tetes natrium hidroksida 1 N, adanya
larutan warna merah menunjukkan adanya kuinon.



Tabung keempat: Tabung keempat ditambahkan beberapa tetes larutan besi (I11) klorida 1%,
terbentuknya larutan warna biru tua atau hijau kehitaman menunjukkan
adanya tanin.

Uji kumarin

Sebanyak 0,5 gram fraksi aktif ditambahkan 10 ml eter, setelah dingin lalu disaring. Filtrat
diuapkan, ditambahkan 10 ml air panas dan didinginkan kemudian ditambahkan 0,5 ml larutan
ammoniak 10%. Adanya fluoresensi hijau atau biru pada sinar UV menunjukkan adanya
kumarin.

Uji steroid/triterpenoid

Sebanyak 20 mg ekstrak ditambah dengan 20 ml eter dan dimaserasi selama 2 jam,
kemudian disaring dan diambil filtratnya. Filtrat kemudian diuapkan dalam cawan penguap
hingga didapatkan residu. Residu kemudian ditambahkan pereaksi Liebermann Bouchard (2 tetes
asam asetat anhidrat dan 1 tetes asam sulfat pekat. Terbentuknya warna merah menunjukkan
positif triterpenoid, sedangkan warna hijau positif steroid

Uji Alkaloid

Sebanyak 0,5 g ekstrak dilembabkan dengan amoniak dan ditambahkan dengan kloroform.
Filtrat berupa larutan organik kemudian dipindahkan ke dalam tabung reaksi baru dan
ditambahkan asam klorida 10 %. Lapisan asam kemudian dipindahkan dalam tabung reaksi yang
baru dan diteteskan beberapa tetes pereaksi Dragendorff, jika terbentuk endapan merah bata
menunjukkan adanya alkaloid.

BAB IV. PELAKSANAAN PROGRAM
Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Program penelitian dilaksanakan pada bulan Februari 2014 sampai dengan Juni 2014 di
Laboratorium Mikologi Departemen Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
(FMIPA) IPB dan rumah kaca Departemen Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam (FMIPA) IPB.

Jadwal Faktual Pelaksanaan

Tabel 1 Jadwal pelaksanaan kegiatan penelitian

No Hari/Tanggal Kegiatan Deskripsi Kegiatan
1 Senin/10 Februari Konsultasi dengan ~ Konsultasi dengan dosen pembimbing mengenai
2014 dosen pembimbing  metode pelaksanaan penelitian dan list peralatan yang
dibutuhkan selama penelitian.
2  Rabu/12 Februari Pengambilan Marchantia geminata diambil di Perkebunan Teh
2014 sampel Marchantia  Ciliwung, Puncak, Bogor.
geminata.
3 Kamis/13 Februari Pencucian Marchantia geminata dicuci dengan air mengalir.
2014 Marchantia
geminata.
4 Jumat/14 Februari Pengeringan Marchantia geminata yang telah dicuci, kemudian




2014 Marchantia dikeringkan dengan oven bersuhu 30°C selama 14 hari.
geminata.

5  Sabtu/l Maret 2014  Pengambilan Pengambilan ulang sampel karena Marchantia
sampel Marchantia geminata  terkontaminasi.  Pengambilan  sampel
geminata dilakukan di Perkebunan Teh Ciliwung, Puncak,

Bogor.
6  Minggu/2 Maret Pencucian sampel Marchantia geminata dipisahkan talus per talus, lalu
2014 Marchantia dicuci dengan air mengalir hingga bersih.
geminata

7  Senin/3 Maret 2014  Pengeringan Marchantia geminata yang dicuci dikeringkan dengan
sampel Marchantia oven bersuhu 60°C selama satu hari.
geminata

8 Selasa/4 Maret 2014  Konsultasi dengan ~ Konsultasi dengan dosen pembimbing mengenai
dosen pembimbing  prosedur pelaksanaan PKM.

9  Selasa/4 Maret 2014  Penghalusan Marchantia geminata yang sudah kering dihaluskan
sampel Marchantia dengan blender.
geminata

10 Sabtu/8 Maret 2014  Maserasi dan Marchantia geminata diekstraksi dengan metode
homogenisasi maserasi. Maserasi dilakukan dengan metanol absolute
sampel Marchantia selama tiga hari menggunakan shaker.
geminata ulangan 1

11 Kamis/13 Maret Penyaringan dan Ekstrak Marchantia geminata disaring menggunakan

2014 sentrifugasi sampel  vakum filter dengan kertas Whatman 42. Ekstrak yang
Marchantia telah disaring, disentrifugasi dengan kecepatan 4000
geminata ulangan 1  rpm suhu 25°C selama 10 menit.

12 Kamis/13 Maret Maserasi dan Marchantia geminata diekstraksi dengan metode

2014 homogenisasi maserasi. Maserasi dilakukan dengan metanol absolut
sampel Marchantia selama tiga hari dan digoyangkan dengan
geminata ulangan 2 menggunakan shaker.

13 Minggu/16 Maret Penyaringan dan Ekstrak Marchantia geminata disaring menggunakan

2014 sentrifugasi sampel  vakum filter dengan kertas Whatman 42. Ekstrak yang
Marchantia telah disaring, disentrifugasi dengan kecepatan 4000
geminata ulangan 2 rpm suhu 25°C selama 10 menit.

14  Minggu/16 Maret Maserasi dan Marchantia geminata diekstraksi dengan metode

2014 homogenisasi maserasi. Maserasi dilakukan dengan metanol absolut
sampel Marchantia selama tiga hari dan digoyangkan dengan
geminata ulangan 3 menggunakan shaker.

15 Rabu/19 Maret 2014  Penyaringan dan Ekstrak vdisaring menggunakan vakum filter dengan
sentrifugasi sampel  kertas Whatman 42. Ekstrak yang telah disaring,
Marchantia disentrifugasi dengan kecepatan 4000 rpm dengan suhu
geminata ulangan 3  25°C selama 10 menit.

16  Kamis/20 Maret Konsultasi dengan ~ Konsultasi dengan dosen pembimbing mengenai

2014 dosen pembimbing.  prosedur pelaksanaan PKM.

17 Jumat/21 Maret 2014 Pemekatan ekstrak  Ekstrak Marchantia geminata dipekatkan dengan
Marchantia vakum pan evaporator bersuhu 40°C.
geminata

18 Kamis/17 April 2014 Konsultasi dengan  Konsultasi dengan dosen pembimbing mengenai
dosen pembimbing.  prosedur pelaksanaan PKM.

19  Minggu/ 20 April Pengambilan Marchantia geminata diambil di Perkebunan Teh

2014

sampel Marchantia

Ciliwung, Puncak, Bogor.




geminata.

20 Senin-Selasa/ 21-22  Pencucian sampel Marchantia geminata dicuci dengan air mengalir.
April 2014 Marchantia
geminata.

21 Rabu/ 23 April 2014  Pengeringan Marchantia geminata dikeringkan dengan
Marchantia menggunakan oven bersuhu 60°C selama 1 hari
geminata.

22 Kamis/ 24 April Penghalusan Marchantia geminata yang sudah kering dihaluskan

2014 Marchantia dengan menggunakan blender.

geminata.

Maserasi dan Marchantia geminata diekstraksi dengan metode
homogenisasi maserasi. Maserasi dilakukan dengan methanol
Marchantia absolute selama tiga hari dan dihomogenisasi
geminata ulangan 1 menggunakan shaker.

Strelisasi dan Alat dan bahan yang akan digunakan untuk proses
pembuatan media peremajaan biakan disterilisasi, dilanjutkan dengan
tumbuh cendawan  pembuatan media potato dextrose agar untuk

peremajaan biakan Fusarium oxysporum.

23 Jumat/ 25 April 2014 Peremajaan biakan  Biakan Fusarium diremajakan pada media potato
Fusarium dextrose agar.
oxsyporum.

24 Selasa/ 29 April Penyaringan dan Ekstrak Marchantia geminata disaring menggunakan

2014 sentrifugasi sampel  vakum filter dengan kertas Whatman 42. Ekstrak yang
Marchantia telah disaring, disentrifugasi dengan kecepatan 4000
geminata ulangan rpm suhu 25°C selama 10 menit.

1.

Maserasi dan Marchantia geminata diekstraksi dengan metode
homogenisasi maserasi. Maserasi dilakukan dengan metanol absolut
sampel Marchantia selama tiga hari dan digoyangkan dengan
geminata ulangan 2 menggunakan shaker.

Sterilisasi ekstrak Ekstrak Marchantia geminata disaring menggunakan
Marchantia vakum filter dengan kertas Whatman 42 yang telah
geminata yang disterilisasi.

akan digunakan

sebagai fungisida.

25 Rabu/30 April 2014  Pembuatan media Media Potato dextrose agar yang telah dicampur
potato dextrose dengan ekstrak lumut dan fungisida dibuat untuk
agar. pengujian in vitro

26  Jumat-Sabtu/ 2-3 Pembuatan media Media Potato dextrose agar yang telah dicampur

Mei 2014

ulang potato
dextrose agar.

dengan ekstrak lumut
untuk pengujian in vitro.

dan fungisida dibuat ulang

Penyaringan dan
sentrifugasi sampel
Marchantia
geminata ulangan
2

Ekstrak Marchantia geminata disaring menggunakan
vakum filter dengan kertas Whatman 42. Ekstrak yang
telah disaring, disentrifugasi dengan kecepatan 4000
rpm suhu 25°C selama 10 menit.

Maserasi dan
homogenisasi
sampel Marchantia
geminata ulangan

Marchantia geminata diekstraksi dengan metode
maserasi. Maserasi dilakukan dengan metanol absolut
selama tiga hari dan digoyangkan dengan
menggunakan shaker.




3.

27. Senin/ 5 Mei 2014 Pengujian in vitro Cendawan Fusarium diinokulasi ke media yang telah
daya hambat dicampur dengan ekstrak lumut hari konsentrasi 2,5, 5,
ekstrak Marchantia 10,dan 20 %, media yang telah dicampur dengan
geminata. fungisida berbahan aktif propineb sebagai kontrol

positf dan diinokulasi pada media PDA sebagai kontrol
negatif.

Penyaringan dan Ekstrak Marchantia geminata disaring menggunakan

sentrifugasi sampel  vakum filter dengan kertas Whatman 42. Ekstrak yang

Marchantia telah disaring, disentrifugasi dengan kecepatan 4000

geminata ulangan rpm suhu 25°C selama 10 menit.

3.

28 Jumat/ 9 Mei 2014  Pengujian profil Pengujian profil fitokima dilakukan untuk mengetahui
fitokimia senyawa bioaktif yang terdapat pada Marchantia

geminata.

29 Senin/ 12 Mei 2014  Pengamatan uji in Pengamatan uji in vitro dilakukan dengan mengukur
Vitro diameter cendawan Fusarium pada setiap perlakuan.

30 Rabu/ 14 Mei 2014  Pembuatan media Media Potato dextrose agar yang telah dicampur
potato dextrose dengan ekstrak Marchantia geminata dan fungisida
agar. dibuat untuk pengujian in vivo.

Killing Media yang digunakan untuk pengujian in vivo
dikilling dengan cara merendam dengan bayclin
selama satu hari, lalu direbus selama 1 jam.

Pemekatan ekstrak  Ekstrak lumut hati dipekatkan dengan vakum pan

lumut hati evaporator bersuhu 40°C.

31 Jumat/ 16 Mei 2014  Peremajaan biakan  Biakan Fusarium diremajakan untuk pengujian in vivo.
Fusarium
oXxysporum

32 Jumat/ 23 Mei 2014  Konsultasi dengan ~ Konsultasi dengan dosen pembimbing mengenai

dosen pembimbing.

prosedur pelaksanaan PKM.

Sterilisasi tanah
yang digunakan
untuk  pengujian
daya hambat

ekstrak Marchantia
geminata secara in
vivo.

Tanah yang akan digunakan untuk menanam tomat
pada pengujian in vivo disterilisasi dengan autoklaf
bersuhu 121° C selama 30 menit.

Pengujian daya
hambat Marchantia
geminata secara in
Vivo.

Tanaman tomat direndam menggunakan suspensi
konidium Fusarium oxysporum, lalu dicelupkan ke
ekstrak lumut. Tanaman lalu ditanam pada media
tanah, disiram dengan 5 ml suspensi konidium dan 5
ml ekstrak lumut. Kontol positif pada perlakuan ini
adalah dengan fungisida sintetik, kontrol negatif adalah
tanaman tomat yang hanya diberikan suspensi
konidium, dan sebagai kontrol adalah tanaman tomat
yang hanya ditumbuhkan pada media tanah dan tidak
diberikan perlakuan.

Pembuatan media
Potato Dextrose
Broth untuk

Media Potato Dextrose Broth dibuat untuk membuat
suspense konidium Fusarium oxysporum.




membuat suspensi
konidium Fusarium
oxysporum.

33 Jumat/ 30 Mei 2014  Konsultasi dengan ~ Konsultasi dengan dosen pembimbing mengenai
dosen pembimbing.  prosedur pelaksanaan PKM.

Sterilisasi alat dan Alat dan bahan yang akan digunakan untuk pembuatan
bahan yang akan suspensi konidium disterilisasi dengan autoklaf dengan
digunakan  untuk suhu 121° C selama 30 menit.

pembuatan

suspensi  konidium

Fusarium

oxysporum.

34  Sabtu/31 Mei 2014 Sterilisasi alat dan Alat dan bahan yang akan digunakan untuk pembuatan
bahan yang akan suspensi konidium Fusarium oxysporum disterilisasi
digunakan  untuk dengan autoklaf dengan suhu 121° C selama 30 menit.
pembuatan
suspensi  konidium
Fusarium
oxysporum.

35 Minggu/l Juni 2014  Pengolahan  data Data daya hambat ekstrak lumut Marchantia geminata
hasil uji in vitro. secara in vitro diolah secara statistik.

36  Senin/ 2 Juni 2014 Sterilisasi tanah Tanah yang akan digunakan untuk menanam tomat
yang digunakan pada pengujian in vivo disterilisasi dengan autoklaf
untuk  pengujian bersuhu 121° C selama 30 menit.
daya hambat
ekstrak Marchantia
geminata secara in
Vivo.

37 Jumat/6 Juni 2014 Sterilisasi tanah Tanah yang akan digunakan untuk menanam tomat
yang digunakan pada pengujian in vivo disterilisasi dengan autoklaf
untuk  pengujian bersuhu 121° C selama 30 menit.
daya hambat
ekstrak Marchantia
geminata secara in
Vivo.

38  Sabtu/ 7 Juni 2014 Sterilisasi alat dan Vakum filter, kertas whatman 42, dan bahan-bahan
bahan yang akan vyang digunakan untuk sterilisasi ekstrak disterilisasi
digunakan  untuk dengan autoklaf bersuhu 121°C selama 20 menit.
sterilisasi  ekstrak
Marchantia
geminata.

Sterilisasi  ekstrak Ekstrak Marchantia geminata yang akan digunakan
Marchantia pada pengujian daya hambat secara in vivo disterilisasi
geminata. menggunakan vakum filter dengan kertas Whatman 42.
39  Minggu/ 8 Juni 2014  Pengujian daya Tanaman tomat direndam menggunakan suspensi

hambat Marchantia
geminata secara in
vivo.

konidium Fusarium oxysporum, lalu dicelupkan ke
ekstrak lumut. Tanaman lalu ditanam pada media
tanah, disiram dengan 5 ml suspensi konidium dan 5
ml ekstrak lumut. Kontol positif pada perlakuan ini
adalah dengan fungisida sintetik, kontrol negatif adalah
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tanaman tomat yang hanya diberikan suspensi
konidium, dan sebagai kontrol adalah tanaman tomat
yang hanya ditumbuhkan pada media tanah dan tidak
diberikan perlakuan.

40  Minggu/ 15 Juni Pengamatan uji in  Tanaman tomat diamati ciri-ciri morfologinya untuk
2014 vivo minggu melihat gejala penyakit layu Fusarium.
pertama.
41 Jumat/ 20 Juni 2014  Konsultasi dengan Konsultasi dengan dosen pembimbing mengenai
dosen pembimbing.  pengujian daya hambat ekstrak Marchantia geminata
secara in vivo.
42 Minggu/ 22 Juni Pengamatan uji in Tanaman tomat diamati ciri-ciri morfologinya untuk
2014 vivo minggu ke- melihat gejala penyakit layu Fusarium.
dua.
43 Minggu/ 29 Juni Pengamatan uji in  Tanaman tomat diamati ciri-ciri morfologinya untuk
2014 vivo minggu ke- melihat gejala penyakit layu Fusarium.
tiga.
44 Jumat/ 4 Juli 2014 Pengolahan  data Data hasil pengujian daya hambat ekstak Marchantia
hasil uji  daya diolah secara statistik.
hambat ekstak
Marchantia
geminata secara in
vivo.
45.  Minggu/ 6 Juli 2014  Penyusunan Laporan akhir disusun dan didiskusikan bersama tim
laporan akhir PKM  dan dosen pembimbing.
46  Sabtu/ 12 Juli 2014  Penyusunan Laporan akhir disusun dan didiskusikan bersama tim

laporan akhir PKM

dan dosen pembimbing.

Instrumen Pelaksanaan

Bahan utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah lumut hati Marchantia
geminata yang diperoleh dari Perkebunan Teh Ciliwung sepanjang jalur menuju Taman Wisata
Alam (TWA) Telaga Warna, cendawan Fusarium oxysporum dari IPB Culture Collection, dan
tanaman tomat usia empat minggu.
Bahan lain yang digunakan adalah media Potato Dextrose Agar (PDA), media Potato
Dextrose Broth (PDB), methanol absolute, alkohol 96%, alkohol 70%, serbuk magnesium, asam
klorida pekat, amil alkohol, natrium hidroksida 1 N, larutan besi (111) klorida 1%, eter, larutan
ammoniak 10%, pereaksi Liebermann Bouchard, kloroform, kertas Whatman 42, antibiotik,
fungisida berbahan aktif propineb, pupuk NPK, dan tanah. Peralatan yang digunakan adalah
pisau, blender, oven, shaker, sentrifuse, vakum filter, aspirator, vacuum pan evaporator,
peralatan gelas, dan polybag
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Rekapitulasi Rancangan dan Realisasi Biaya

Tabel 2 Rekapitulasi rancangan anggaran biaya yang diajukan dalam proposal.

No Jenis Pengeluaran Jumlah (Rp)

1. Peralatan penunjang PKM 4.385.000,00

2. Bahan habis pakai 6.045.000, 00
Perjalanan pengambilan sampel Marchantia dan pembelian alat

3. dan bahan 1.000.000,00

4. Lain-lain 758.000,00
Total biaya 12.188.000,00

Dana yang didapatkan sebesar Rp 9.000.000,00

Tabel 3 Realisasi biaya kegiatan penelitian.

No Jenis Pengeluaran Jumlah (Rp)

1.  Peralatan penunjang PKM 4.113.000,00

2. Bahan habis pakai 1.753.300,00

3. Transportasi 693.000,00

4. Lain-lain 2.428.200,00
Total biaya 8.987.500,00
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BAB V. HASIL DAN PEMBAHASAN

Lumut hati (Marchantia geminata) yang diambil dari TWA Telaga Warna dibersihkan
dan dicuci dengan air mengalir untuk meghilangkan kotoran. Pengeringan lumut hati dilakukan
di dalam oven dengan suhu 60°C selama satu hari. Suhu oven yang digunakan dan waktu
pengeringan mengalami modifikasi dari yang tertulis di proposal karena suhu dan waktu
pengeringan yang tertulis di proposal tidak cocok untuk mengeringkan Marchantia geminata.
Pengeringan di dalam oven bertujuan menghindari kontaminasi cendawan ataupun mikroba
lainnya. Sampel lumut dihaluskan dengan maksud memperbesar luas permukaan bahan serta
menyeragamkan ukuran partikelnya agar mempermudah  kontak antara bahan dengan
pelarutnya. Kontak antara bahan dan pelarut bertujuan mengefektifkan ekstraksi. Pelarut yang
digunakan untuk mengekstrak lumut adalah methanol, karena berdasarkan penelitian Fadhilla
(2010) methanol adalah pelarut dengan rendemen ekstrak yang paling tinggi. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa tumbuhan lumut sebagian besar mengandung senyawa polar yang larut
dalam pelarut polar. Bobot ekstrak Marchantia geminata yang diperoleh dari hasil ekstraksi
menggunakan metanol sebesar 67 gram. Ekstrak lumut kemudian diuji daya hambatnya secara in
vitro, diuji secara in vivo terhadap tanaman tomat dan dianalisis profil fitokimianya. Hasil uji
daya hambat ektrak Marchantia geminata terhadap Fusarium oxysporum secara in Vvitro
ditunjukkan dalam Tabel 4, Tabel 5, dan Gambar 1.

Tabel 4 Diameter cendawan Fusarium oxysporum pada pengujian daya hambat ekstrak
Marchantia geminata dan fungisida sintetik secara in vitro.

Perlakuan Diameter
Ul(cm) U2(m) U3(cm) U4(m) U 5(cm) Rata-rata
Kontrol negatif 6,1 55 5,4 5,83 Kontaminasi 5,70
Konsentrasi  Ekstrak |
25% Marchantia 3,05 2,75 2,6 3,65 Kontaminasi 3,01
geminata
Fungisida 5 3g 2.4 . : : 2,37
sintetik
Konsentrasi  Ekstrak
5% Marchantia 2,85 3,6 3,85 3,85 4,15 3,66
geminata
Fungisida
sintetik 21 2 ) i i 2,05
Konsentasi  Ekstrak
10 % Marchantia 1,7 1,6 1,7 1,7 1,8 1,7
geminata
Fungisida 1,65 1,65 . . . 1,65
sintetik
Konsentrasi  Ekstrak
20 % Marchantia 0,9 0,9 0,9 0,9 0,9 0,9
geminata
Fungisida
sintetik 1 0.9 ) i i 0,95
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Tabel 5 Daya hambat ekstrak Marchantia geminata dan fungisida sintetik terhadap pertumbuhan
Fusarium oxysporum.

Perlakuan Daya hambat

Ul@%) U2@®%) U3@©®%) U4®%)  US5%) Razoa/; ;ata

Konsentrasi Ekstrak
2,5% Marchantia 46,49 51,75 54,39 35,96 Kontaminasi 47,15
geminata
Fungisida

sintetik

58,77 57,89 - - - 58,33

Konsentrasi Ekstrak
5% Marchantia 50 36,84 32,46 32,46 27,19 35,79
geminata
Fungisida
sintetik

63,16 64,91 - - - 64,03

Konsentrasi Ekstrak
10% Marchantia 70,17 71,93 70,17 70,17 68,42 70,17
geminata
Fungisida
sintetik

71,05 71,05 - - - 71,05

Konsentrasi Ekstrak
20% Marchantia 84,21 84,21 84,21 84,21 84,21 84,21
geminata
Fungisida
sintetik

82,46 84,21 - - - 83,33

70.17  71.05

M Fungisida alami

B Fungisida sintetik

Persentase daya hambat (%)

2,5 5 10 20

Konsentrasi (%)

Gambar 1 Efektivitas daya hambat ekstrak Marchantia geminata (fungisida alami) dan fungisida sintetik
terhadap pertumbuhan Fusarium oxysporum secara in vitro.
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Gambar 2 Kontrol negatif pada uji daya hambat ekstrak Marchantia geminata
terhadap pertumbuhan cendawan Fusarium oxysporum.

10% 20%

Gambar 3 Daya hambat (a) ekstrak Marchantia geminata dan (b) fungisida sintetik
terhadap Fusarium oxysporum pada berbagai konsentrasi.

Pengujian in vitro dilakukan untuk mengetahui daya hambat ekstrak Marchantia
geminata terhadap koloni Fusarium oxysporum pada media PDA. Daya hambat ekstrak
Marchantia geminata dan fungisida sintetik (Tabel 5) diperoleh dari diameter koloni Fusarium
oxysporum yang tumbuh di media dengan perlakuan tertentu (Tabel 4). Semakin kecil diameter
yang terukur, maka semakin tinggi daya hambat fungisida terhadap pertumbuhan Fusarium
oxysporum. Berdasarkan Gambar 1 dan Tabel 4, ekstrak Marchantia geminata konsentrasi 20%
memiliki diameter Fusarium oxysporum terkecil, dengan demikian daya hambatnya terbesar jika
dibandingkan dengan konsentrasi ekstrak Marchantia geminata lainnya.

Hasil uji statistik (uji ANOVA dan uji Duncan) menunjukkan ekstrak Marchantia
geminata tidak berbeda nyata dengan fungisida sintetik pada konsentrasi 10% dan 20%. Hal
tersebut berarti bahwa pada konsentrasi 2,5%, 10% dan 20%, fungisida alami ekstrak
Marchantia geminata sama efektifnya dengan fungisida sintetik dalam menghambat
pertumbuhan Fusarium oxysporum, misalnya daya hambat ekstrak Marchantia geminata
konsentrasi 10% memiliki rata-rata sebesar 70,17%, sedangkan daya hambat fungisida sintetik
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pada konsentrasi 10 % sebesar 71,05% (tabel 5). Penggunaan fungisida alami dari Marchantia
geminata tentu jauh lebih menguntungkan dibandingkan dengan penggunaan fungisida sintetik
karena tidak menimbulkan resistensi hama dan ramah lingkungan. Uji statistik juga
menunjukkan bahwa setiap konsentrasi fungisida alami maupun sintetik berbeda nyata satu
dengan yang lainnya, dengan demikian perbedaan konsentrasi fungisida mempengaruhi tingkat
daya hambat terhadap pertumbuhan Fusarium oxysporum.

Uji in vivo ekstrak lumut (fungisida alami) dan fungisida sintetik terhadap tanaman tomat
yang diinfeksikan Fusarium oxysporum bertujuan mengetahui efektivitas fungisida alami dan
sintetik untuk menghambat penyakit pada tanaman tomat yang disebabkan oleh Fusarium
oxysporum. Uji in vivo dilakukan secara kualitatif dengan cara menghitung persentase tanaman
tomat yang hidup dan mati. Data hasil uji in vivo ditunjukkan dalam Tabel 6 dan Gambar 4.

Berdasarkan data yang diperoleh (Gambar 4), persentase tanaman yang hidup pada
kontrol pertama yaitu 66,66 %. Hal tersebut menunjukkan bahwa tanah yang dipakai kurang
cocok digunakan sebagai media tanam. Persentase tanaman yang hidup sebagai kontrol ke-2
tertinggi pada konsentrasi 1%, dan 2,5% ekstrak yaitu 100% namun pada konsentrasi 0,4 %
yaitu 0%. Nilai yang bervariasi tersebut tidak dapat menunjukkan bahwa ekstrak tersebut
bersifat toksik atau tidak.Persentase tanaman yang hidup pada kontrol negatif yaitu sebesar 100
%. Persentase tanaman yang hidup pada kontrol positif pada konsentrasi 0,8% dan 1 % yaitu
100%, namun pada konsentrasi 0,4% dan 2,5% yaitu 0%. Selanjutnya pada tanaman yang diberi
perlakuan, persentase tanaman yang hidup tertinggi pada 2,5% sebesar 100 %. Sementara itu
pada konsentrasi ekstrak 0,4 %, 0,8%, dan 1% persentase tanaman yang hidup 0%. Data yang
diperoleh tersebut tidak dapat menunjukkan efektivitas ekstrak dalam menghambat penyakit
layu Fusarium oxysporum. Kesalahan yang terjadi dapat disebabkan oleh penurunan toksisitas
Fusarium oxysporum akibat peremajaan yang berulang, media tanam yang kurang cocok,
keadaan pada rumah kaca, dan perawatan tanaman tomat yang kurang baik.

Perkembangan patogen layu Fusarium oxysporum yang menginfeksi tanaman tomat
pada minggu pertama yaitu tanaman tomat masih terlihat hijau tapi sudah menunjukkan gejala
kelayuan dimana terdapat bercak kuning pada daun dan mulai merunduk. Minggu ke-2 daun
yang berwarna kuning berubah kecokelatan, dan tanaman semakin layu. Minggu ke-3 tanaman
tomat layu dan mati. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Fakamizo et al.(1996) dalam
Raharini et.al (2012) yaitu Fusarium oxysporum yang menyerang tanaman menyebabkan busuk
rimpang ditandai layu dan menguningnya daun serta berujung kematian tanaman sebelum panen.
Selanjutnya, menurut Gaumann (1957) dalam Yudiarti (2007) yaitu F. oxysporum memblokir
jaringan xylem tanaman inang dengan memproduksi enzim pektase sehingga jaringan Xilem
terblokir dengan polisakarida dan pektat. Selain itu, metabolisme tanaman inang dihambat oleh
F. oxysporum dengan memproduksi asam fusarat yang menyebabkan hilangnya air dan garam
garam sehingga tanaman inang menjadi layu.
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Tabel 6 Jumlah tanaman tomat yang hidup pada uji in vivo.

Perlakuan

Jumlah tanaman yang hidup minggu ke-

[EEN

2

3

I

Tomat + tanah steril

w

2

0

o

Tomat + Fusarium oxysporum

3

0

Konsentrasi
0,2%

Tomat+ekstrak
Marchantia
geminata

1

0

Tomat + ekstrak
Marchantia
geminata
+Fusarium

Tomat +
Fungisida
sintetik
+Fusarium

Konsentasi
0,4%

Tomat+ ekstrak
Marchantia
geminata

Tomat + ekstrak
Marchantia
geminata
+Fusarium

Tomat +

Fungisida
sintetik +
Fusarium

Konsentrasi
0,8%

Tomat+f ekstrak
Marchantia
geminata

Tomat + ekstrak
Marchantia
geminata
+Fusarium

Tomat +

Fungisida
sintetik +
Fusarium

Konsentrasi
1%

Tomat+ ekstrak
Marchantia
geminata

Tomat + ekstrak
Marchantia
geminata
+Fusarium

Tomat +

Fungisida
sintetik +
Fusarium
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Tomat+ ekstrak

Marchantia 3 3 0 0
. eminata
Konsentrasi g
0 Tomat + ekstrak
2,5% Marchantia
) 3 3 0 0
geminata
+Fusarium
120
= 100 100 100 100 100 100
£ 100
Q.
=]
T
£ 80
c 66.66 66.66
€
g 60 mK2
S
o 1 M Perlak
§ 40 33: 33.33 33.33 erlakuan
§ K+
5 20 -
[-%
000 0 0
0 T T T T T
0.2 0.4 0.8 1 2.5 kontrol (-) kontrol 1
Konsentrasi (%)

Keterangan: K1 : tanaman tomat yang ditanam pada tanah steril
K2 : tanaman tomat yang ditanam pada tanah steril+ekstrak Marchantia geminata
K(-) : tanaman tomat yang ditanam pada tanah steril+inokulan F. oxysporum

K(+): tanaman tomat yang ditanam pada tanah steril+ inokulan F.
oxysporum-+fungisida sintetik

Gambar 4 Efektivitas daya hambat ekstrak Marchantia geminata dan fungisida sintetik terhadap
pertumbuhan Fusarium oxysporum secara in vivo

Analisis profil fitokimia ekstrak metanol Marchantia geminata meliputi uji senyawa
flavonoid, saponin, tannin, kuinon, alkaloid, steroid, triterpenoid, dan kumarin. Uji flavonoid,
tannin, dan triterpenoid menunjukkan hasil positif (Tabel 7). Uji saponin, kuinon, alkaloid, dan
steroid menunjukkan hasil negatif. Hasil uji fitokimia ini membuktikan bahwa ekstrak
Marchantia geminata mengandung senyawa flavonoid, tannin, dan triterpenoid.
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Tabel 7 Data hasil penapisan fitokimia ekstrak metanol Marchantia geminata.

Uji Hasil Keterangan

Flavonoid + Terbentuk warna kuning pada lapisan amil alkohol

Saponin - Tidak terbentuk busa stabil (< 1 cm)

Tanin + Terbentuk warna hijau kehitaman pada larutan

Kuinon - Tidak terbentuk warna merah pada larutan

Alkaloid i Tidak terbentuk endapan merah bata dengan pereaksi
Dragendorff

. Tidak terjadi perubahan warna dengan pereaksi Liebermann

Steroid -

Bouchard
. . Terbentuk warna merah pada larutan dengan pereaksi
Triterpenoid * Liebermann Bouchard
Kumarin - Tidak terbentuk fluoresensi kehijauan di bawah sinar UV

Gambar 5 Hasil uji saponin. Gambar 6 Hasil uji flavonoid. Gambar 7 Hasil uji kuinon.

|

Gambar 8 Hasil uji tannin.  Gambar 9 Hasil uji kumarin. ~ Gambar 10 Hasil uji steroid
dan triterpenoid.

Gambar 11 Hasil uji alkaloid.

Niu et al (2006) dalam Fadhilla (2010) melaporkan bahwa lumut hati genus Marchantia
sangat kaya akan senyawa terpenoid dan senyawa fenolik sederhana seperti Marchantin A yang
merupakan komponen utama. Menurut Middleton & Chitan (1994) dalam Fadhilla (2010)
flavonoid merupakan golongan terbesar dari senyawa fenol. Jenis utama flavonoid yang terdapat
pada tumbuhan antara lain dihidrokalkon, kalkon, flavan, katekin, leukoantosianidin, flavanon,
flavanonol, flavon, flavonol, garamflavilium, antosianidin, dan auron. Flavonoid memiliki
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spektrum aktivitas antimikroba yang luas dengan mengurangi kekebalan pada organisme sasaran
(Naidu 2000 dalam Fadhilla 2010).

Triterpenoid merupakan golongan terpenoid yang berpotensi sebagai antimikroba.
Triterpenoid memiliki sifat antijamur, insektisida, antibakteri, dan antivirus (Robinson 1995
dalam Fadhilla 2010). Senyawa terpenoid yang mempunyai aktivitas antimikroba antara lain
borneol, sineol, pinene, amfene, kamfor, merediol, linalool, indol, dan kadinen. Senyawa
flavonoid, triterpenoid, dan tannin yang terkandung dalam ekstrak Marchantia geminata
merupakan senyawa yang berpotensi sebagai antifungi, namun untuk mengetahui senyawa
bioaktif yang memiliki aktivitas menghambat Fusarium oxysporum diperlukan penelitian lebih
lanjut.

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Ekstrak Marchantia geminata 20 % sangat efekif =~ mengendalikan pertumbuhan
cendawan Fusarium oxysporum secara in vitro. Ekstrak Marchantia geminata memiliki
efektifitas yang sama dengan fungisida sintetik pada konsentrasi 2,5%, 10%, dan 20% pada
pengujian in vitro. Pengujian efektifitas ekstrak Marchantia geminata untuk mengendalikan
penyakit layu Fusarium pada tanaman tomat (uji in vivo) belum berhasil dilakukan. Hal ini dapat
disebabkan oleh penurunan toksisitas Fusarium oxysporum akibat peremajaan yang berulang,
media tanam yang kurang cocok, keadaan pada rumah kaca, dan perawatan tanaman tomat yang
kurang baik. Marchantia geminata mengandung senyawa flavonoid, tannin, dan triterpenoid. Hal
ini menunjukkan bahwa ekstrak Marchantia geminata berpotensi digunakan sebagai fungisida
alami untuk mengendalikan pertumbuhan cendawan patogen Fusarium oxysporum sehingga
produktivitas tomat dapat meningkat.

Saran

Pengujian daya hambat ekstrak Marchantia geminata perlu dilakukan kembali untuk
membuktikan efektivitasnya sebagai fungisida. Ekstrak Marchantia geminata perlu diuji
efektifitasnya untuk menghambat pertumbuhan cendawan parasit lain.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Penggunaan dana
Pemasukan

Pinjaman dana dari IPB

Total Pemasukan

Pengeluaran

Total Pengeluaran

Saldo

Tabel 8 Laporan keuangan pengalokasian dana PKM.

Rp 9.000.000,00
Rp 9.000.000,00

Rp 8.987.500,00
Rp  12.500,00

No.

Tanggal

Pengalokasian dana

Jumlah dana yang terpakai

(Rp)

A. Peralatan Penunjang PKM

1 26 Februari 2014 Jerican 5 liter 2 x @5.000 10.000
2 26 Februari 2014 Pipet tetes panjang 12x @2.000 24.000
3 26 Februari 2014 Test tube 6x @8.000 48.000
4 26 Februari 2014 Spatula panjang 1x @17.500 17.500
5 27 Februari 2014 Alumunium foil 0,1 1x@17.000 17.000
6 1 Maret 2014 Lup inokulasi 2x @25.000 50.000
7 1 Maret 2014 Plat tetes keramik 1x@35.000 35.000
8 1 Maret 2014 Jerican 1 liter 5x @3.000 15.000
9 2 Maret 2014 Bak plastik besar 3x@10.000 30.000
10 2 Maret 2014 Bak plastik kecil 5x@4.000 20.000
11 2 Maret 2014 Saringan 3x@3.333 10.000
12 2 Maret 2014 Box 1x@18.000 18.000
13 2 Maret 2014 Masker 1x@6.900 6.900
14 2 Maret 2014 Blender Miyako 1x@225.000 225.000
15 2 Maret 2014 Pisau 2x@10.000 20.000
16 2 Maret 2014 Korek api gas 1x@2.000 2.000
17 8 Maret 2014 Tissue 1x@13.300 13.300
18 8 Maret 2014 Sunlight botol 1x@12.900 12.900
19 8 Maret 2014 Spons 1x@5.700 5.700
20 12 Maret 2014 Kertas saring Whatman 42 1x 475.000
@475.000
21 12 Maret 2014 Jerican 1x@5.000 5.000
22 16 Maret 2014 Spray bottle 1x@18.000 18.000
23 16 Maret 2014 Sewa vakum filter 200.000
24 20 Maret 2014 Uang jaminan penggunaan 50.000
evaporator
25 20 April 2014 Gloves 5x@1.500 7.500
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26 25 April 2014 Jerican 2x@5.000 10.000
27 30 April 2014 Plastic wrap 1x@15.000 15.000
28 30 April 2014 AP 1x@7.500 7.500
29 30 April 2014 Sedotan 1x@3.000 3.000
30 5 Mei 2014 Tusuk gigi travel 1x@2.500 2.500
31 5 Mei 2014 Tissue gulung 1x@2.000 2.000
32 7 Mei 2014 Bayclin 1x@7.200 7.200
33 7 Mei 2014 Tissue gulung 1x@2.000 2.000
34 9 Mei 2014 Jerican 5x@3.000 15.000
35 9 Mei 2014 Petri disk 2x@30.000 60.000
36 9 Mei 2014 Tanaman tomat 50.000
37 9 Mei 2014 Plastik tahan panas 1x@7.500 7.500
38 9 Mei 2014 Tanah 1x@30.000 30.000
39 9 Mei 2014 Pupuk 1x@20.000 20.000
40 10 Mei 2014 Polybag 18x18 1x@12.000 12.000
41 10 Mei 2014 Benih tomat 10.000
42 14 Mei 2014 Tissue gulung 1x@4.000 4.000
43 14 Mei 2014 Plastik AP 1x@7.500 7.500
44 19 Mei 2014 Plastik AP 1x@7.500 7.500
45 19 Mei 2014 Karet 2.000
46 19 Mei 2014 Pupuk NPK 1x@12.000 12.000
47 19 Mei 2014 Polybag 10x15 1x@12.000 12.000
48 20 Mei 2014 Pupuk NPK 1x@12.000 12.000
49 21 Mei 2014 Platik AP 1x@7.500 7.500
50 22 Mei 2014 Platik AP 2x@7.500 15.000
51 23 Mei 2014 Plastik HM %2 kg 15x15 13.000
1x@13.000
52 23 Mei 2014 Pipet Mohr 10 ml 1x@60.000 60.000
53 23 Mei 2014 PP 18x30x18 1x@15.000 15.000
54 23 Mei 2014 Karet 1x@6.000 6.000
55 2 Juni 2014 Bibit tanaman tomat 10.000
56 16 Juli 2014 Sewa vakum pan evaporator 5,5 275.000
Jjamx@50.000
57 16 Juli 2014 Gelas piala 50 ml 10x@30.000 300.000
58 16 Juli 2014 Gelas piala 500 ml 2x@50.000 100.000
59 16 Juli 2014 Cawan petri 24x@30.000 720.000
60 16 Juli 2014 Labu erlenmeyer 9x@55.000 495.000
61 16 Juli 2014 Pipet Mohr 10 ml 1x@50.000 50.000
62 16 Juli 2014 Gelas ukur 25 ml 2x@75.000 150.000
63 16 Juli 2014 Ependorf besar %2 250.000
pakx@500.000
Total dana yang terpakai 4.113.000
B. Bahan Habis Pakai
1 26 Februari 2014 Methanol absolute 5x@13.000 65.000
2 26 Februari 2014 Alkohol 70 % 5x @21.000 105.000
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3 26 Februari 2014 Alkohol 96% 1x @25.000 25.000
4 26 Februari 2014 NaOH 1x@18.000 18.000
5 1 Maret 2014 Akuades 5x@3.500 17.500
6 1 Maret 2014 Antracol 1x@37.000 37.000
7 12 Maret 2014 Methanol 5x@13.000 65.000
8 25 April 2014 Metanol 7x@20.000 140.000
9 30 April 2014 Kloramfinekol 1x@4.000 4.000
10 9 Mei 2014 Akuades 5x@3.500 17.500
11 23 Mei 2014 Kentang 9.300
12 16 Juli 2014 Isolat Fusarium oxysporum 250.000
13 16 Juli 2014 Media PDA 1.000.000
Total dana terpakai 1.753.300
C. Transportasi
1 12 Februari 2014 Bahan bakar minyak pertamax 30.000
2 26 Februari 2014 Transportasi dengan angkot 46.000
3 1 Maret 2014 Bahan bakar minyak pertamax 30.000
2,644 liter
4 1 Maret 2014 Bahan bakar minyak pertamax 35.000
2,08 liter
5 1 Maret 2014 Konsumsi @4 orang 63.000
6 12 Maret 2014 Transportasi menggunakan ojeg 40.000
7 20 April 2014 Transportasi dengan angkot 87.000
8 20 April 2014 Konsumsi @2 orang 40.000
9 9 Mei 2014 Bahan bakar minyak premium 2,9 18.500
liter
10 9 Mei 2014 Bahan bakar minyak premium 2,2 14.500
liter
11 9 Mei 2014 Bahan bakar minyak pertamax 30.000
12 9 Mei 2014 Konsumsi @2 orang 19.000
13 9 Mei 2014 Sewa motor 24 jam 2x@50.000 100.000
14 21 Mei 2014 Ojeg 3x@10.000 30.000
15 23 Mei 2014 Parkir kendaraan 2.000
16 23 Mei 2014 Bahan bakar minyak premium 8.000
17 25 Juni 2014 Biaya trasnportasi menuju lab 100.000
Total dana terpakai 693.000
D. Lain-lain
1 12 Februari 2014 Amplop kertas 45x@5.700 256.500
2 12 Februari 2014 Spidol marker 3x@6.000 18.000
3 12 Februari 2014 Label 1x@2.000 2.000
4 12 Februari 2014 Pulpen 1 packx@30.000 30.000
5 20 Maret 2014 Biaya pembelian buku folio 15.000
1x@15.000
6 4 April 2014 Modem Smartfren 1x@299.000 299.000
7 14 April 2014 Print laporan kemajuan 6.500
8 2 Juni 2014 Perawatan tanaman tomat dari 70.000
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bibit
9 2 Juni 2014 Perawatan tanaman tomat dari 20.000
Cisarua
10 5 Juni 2014 Biaya analisis statistika 150.000
11 6 Juni 2014 Pembuatan poster 50.000
12 20 Juni 2014 Biaya kebersihan peralatan 20.000
penunjang PKM
13 20 Juni 2014 Biaya analisis statistika 150.000
14 23 Juni 2014 Uji fitokimia 100.000
15 23 Juni 2014 Biaya analisis statistika 150.000
16 25 Juni 2014 Biaya kesekretariatan 50.000
17 12 Juli 2014 Materai 3.000 3x@4.000 12.000
18 12 Juli 2014 Flashdisk HP 8GB 5x@85.000 425.000
19 12 Juli 2014 Nota 1x@1.200 1.200
20 12 Juli 2014 Print surat permohonan dana 1.000
21 12 Juli 2014 Materai 6.000 3x@7.000 21.000
22 12 Juli 2014 Terminal 1x@6.000 6.000
23 12 Juli 2014 Pinter lasser 1x@75.000 75.000
24 16 Juli 2014 Perbaikan vakum filter 500.000
Total dana terpakai 2.428.200
Total pengeluaran 8.987.500
Saldo 12.500
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Lampiran 2 Bukti pendukung kegiatan
Tabel 13 Bukti pendukung kegiatan PKM

Bukti Kegiatan

No Hari/Tanggal Kegiatan
1  Senin/10 Februari 2014 Konsultasi dengan dosen
pembimbing.

2 Rabu/12 Februari 2014  Pengambilan sampel
Marchantia geminata.

3 Kamis/13 Februari Pencucian sampel Marchantia
2014 geminata.

4 Jumat/14 Februari 2014 Pengeringan sampel |
Marchantia geminata.
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Sabtu/1 Maret 2014

Pengambilan sampel
Marchantia geminata.

Minggu/2 Maret 2014

Pencucian sampel Marchantia
geminata.

Senin/3 Maret 2014

Pengeringan sampel
Marchantia geminata.

Selasa/4 Maret 2014 Konsultasi dengan dosen
pembimbing mengenai
prosedur pelaksanaan PKM.

Selasa/4 Maret 2014 Penghalusan sampel

Marchantia geminata.
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10

Sabtu/8 Maret 2014 Maserasi dan homogenisasi
sampel Marchantia geminata
ulangan 1

11

Kamis/13 Maret 2014  Penyaringan dan sentrifugasi
sampel Marchantia geminata
ulangan 1

12

Kamis/13 Maret 2014 Maserasi dan homogenisasi
sampel Marchantia geminata
ulangan 2

13

Minggu/16 Maret 2014  Penyaringan dan sentrifugasi
sampel Marchantia geminata
ulangan 2
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14 Minggu/16 Maret 2014  Maserasi dan homogenisasi
sampel Marchantia geminata
ulangan 3

15 Rabu/19 Maret 2014 Penyaringan dan sentrifugasi
sampel Marchantia geminata
ulangan 3

16 Kamis/ 20 Maret 2014  Konsultasi dengan dosen
pembimbing.

17  Jumat/21 Maret 2014 Pemekatan ekstrak Marchantia
geminata.

18 Kamis/17 April 2014 Konsultasi  dengan  dosen
pembimbing mengenai
prosedur pelaksanaan PKM.

19 Minggu/20 April 2014  Pengambilan sampel
Marchantia geminata.
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20  Senin-Selasa/21-22 Pencucian sampel lumut hati
April 2014

21 Rabu/23 April 2014 Pengeringan lumut hati

22 Kamis/24 April 2014 Penghalusan lumut hati

Maserasi dan homogenisasi
lumut ulangan 1

Sterilisasi dan pembuatan
media tumbuh cendawan
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23 Jumat/25 April 2014 Peremajaan biakan Fusarium
oxysporum

24 Selasa/29 April 2014 Penyaringan dan sentrifugasi
sampel Marchantia geminata
ulangan 1

Maserasi dan homogenisasi
sampel Marchantia geminata
ulangan 2

Sterilisasi ekstrak Marchantia
geminata yang akan digunakan
sebagai fungisida.

25 Rabu/30 April 2014 Pembuatan media potato
dextrose agar
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26  Jumat-Sabtu/2-3 Mei
2014

Pembuatan media ulang potato
dextrose agar

Penyaringan dan sentrifugasi
sampel Marchantia geminata
ulangan 2.

Maserasi dan homogenisasi
sampel Marchantia geminata
ulangan 3.

27 Senin/5 Mei 2014

Pengujian daya hambat ekstrak
Marchantia geminata secara in
vitro.

Penyaringan dan sentrifugasi
sampel Marchantia geminata
ulangan 3
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28

Jumat/9 Mei 2014

Pengujian profil fitokimia

29

Senin/12 Mei 2014

Pengamatan uji in vitro.

30

Rabu/14 Mei 2014

Pembuatan media potato
dextrose agar.

Killing media dan biakan
Fusarium yang digunakan pada
uji in vitro.

Pemekatan ekstrak Marchantia
geminata.

31

Jumat/16 Mei 2014

Peremajaan biakan Fusarium
oxysporum.

32

Jumat/ 23 Mei 2014

Konsultasi dengan dosen
pembimbing mengenai
prosedur pelaksanaan PKM.

Sterilisasi tanah.
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Peremajaan biakan Fusarium
oxysporum.

Pengujian in vivo

Pembuatan media Potato
Dextrose Broth untuk membuat
suspensi konidium.

33  Jumat/30 Mei 2014

Konsultasi dengan dosen
pembimbing mengenai
prosedur pelaksanaan PKM.

Sterilisasi alat dan bahan untuk
pembuatan suspensi konidium
dan vakum

Pembuatan suspensi konidium.
Sterilisasi ekstrak Marchantia

geminata menggunakan vakum
filter.

34 Sabtu/31 Mei 2014

Sterilisasi alat dan bahan yang
akan digunakan untuk
pembuatan suspensi konidium.

35 Minggu/1 Juni 2014

Pengolahan data hasil uji in
Vitro.

36  Senin/ 2 Juni 2014

Sterilisasi tanah yang
digunakan untuk pengujian
daya hambat ekstrak
Marchantia geminata secara in
Vivo.




37  Jumat/6 Juni 2014

Sterilisasi tanah yang
digunakan untuk pengujian
daya hambat ekstrak
Marchantia geminata secara in
Vivo.

38  Sabtu/ 7 Juni 2014

Sterilisasi alat dan bahan yang
akan digunakan untuk
sterilisasi ekstrak Marchantia
geminata.

Sterilisasi ekstrak Marchantia
geminata.

39  Minggu/ 8 Juni 2014

Pengujian daya hambat
Marchantia geminata secara in
vivo.

40  Minggu/ 15 Juni 2014

Pengamatan uji in vivo minggu
pertama.

41  Jumat/ 20 Juni 2014

Konsultasi  dengan  dosen
pembimbing.

42  Minggu/ 22 Juni 2014

Pengamatan uji in vivo minggu
ke-dua.
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43 Minggu/ 29 Juni 2014  Pengamatan uji in vivo minggu
ke-tiga.

44 Jumat/ 4 Juli 2014 Pengolahan data hasil uji daya
hambat ekstak Marchantia
secara in vivo secara statistik.

45  Minggu/ 6 Juli 2014 Penyusunan  laporan  akhir
PKM.

46  Sabtu/ 12 Juli 2014 Penyusunan  laporan  akhir

PKM.

60



